ABSTRAK

Fairuuz Zahra Nafiisah: Pemberdayaan Lingkungan dalam Meningkatkan
Kesadaran Kebersihan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah dengan Mesin
Motah Hade (Action Research di Desa Bojongemas Kecamatan Solokanjeruk
Kabupaten Bandung)

Masalah kebersihan lingkungan, khususnya pengelolaan sampah, masih
menjadi tantangan utama di berbagai daerah. Minimnya infrastruktur dan
rendahnya kesadaran masyarakat menyebabkan sampah sering dibuang
sembarangan atau dibakar, sehingga menimbulkan dampak lingkungan dan
kesehatan. Upaya pengelolaan sampah berbasis teknologi lokal dan partisipasi
masyarakat menjadi strategi penting untuk menciptakan perubahan yang
berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Tujuan pemberdayaan melalui
pengelolaan sampah berbasis teknologi lokal, 2) Proses pemberdayaan melalui
pengelolaan sampah di Desa Bojongemas, 3) Indikator pemberdayaan dalam
meningkatkan kesadaran kebersihan masyarakat.

Landasan teori mengacu pada teori pemberdayaan menurut Edi Suharto
(2005), yang memandang pemberdayaan sebagai proses dan tujuan. Sebagai proses,
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan yang memperkuat keberdayaan
kelompok lemah. Sebagai tujuan, pemberdayaan mencerminkan kondisi
masyarakat yang mampu memenuhi kebutuhannya secara fisik, ekonomi, dan sosial
secara mandiri.

Metode penelitian yang digunakan adalah Participatory action research
(PAR) yang berfokus pada partisipasi aktif masyarakat dalam merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi program pengelolaan sampah berbasis
komunitas. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam,
dokumentasi, dan Focus group discussion (FGD), kemudian dianalisis secara
kualitatif dengan teknik reduksi data, display, dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tujuan pemberdayaan melalui
mesin Motah Hade tidak hanya berhasil mengurangi volume sampah secara
signifikan, tetapi juga membangun kesadaran dan kebiasaan masyarakat dalam
memilah serta mengelola sampah secara mandiri, 2) Proses pemberdayaan
dilakukan melalui edukasi, pelatihan, dan pelibatan aktif warga dalam mengelola
sampah serta, 3) Indikator pemberdayaan tercermin dari meningkatnya kesadaran,
kemampuan teknis, serta kerja sama antarwarga dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Kemudian penelitian ini menghasilkan pendekatan pentahelix plus,
yakni kolaborasi antara lima unsur utama yaitu, akademisi, bisnis, komunitas,
pemerintah, dan media yang dalam konteks penelitian ini bahkan melibatkan
perluasan unsur pemerintahan.
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